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Lampiran 1.  Perhitungan daya dukung lingkungan berbagai jenis kegiatan ekowisata 

yang memungkinkan dilakukan di Pulau Pannikkiang 

 

Rumus yang digunakan menurut Boullion (1985 dalam Bahar (2004): 

 

Daya dukung =
Kawasan yang digunakan oleh wisatawan

Standar individu rata − rata
 

 

1. Mengamati burung (bird watching) 

Diketahui : Luas puncak menara   : 3 m × 2 m = 6 m2 

  Jumlah menara    : 1 buah 

  Luas stopan area di board walks : 3 m × 3 m = 9 m2 

  Jumlah stopan area   : 4 buah 

  Standar kenyamanan individu : 10 m2 per orang 

 

a. Mengamati burung di menara =
6 m2

10 m2/org=
 = 0,6 ≈ 1 × 1 = 1 orang 

b. Di stopan area board walks =
9 m2

10 m2/org=
= 0,9 ≈ 1 × 4 = 4 orang 

2. Memandang alam dari atas menara 

Diketahui : luas puncak menara : 3 m × 2 m = 6 m2 

  Jumlah menara : 1 buah 

Daya dukung memandang alam = 
6 m2

10 m2/org
 = 0,6 ≈ 1 × 1 = 1 orang 

3. Jalan – jalan di board walks 

Diketahui :  Panjang board walks : 700 meter 

  Lebar board walks     : 1,5 meter 

  Standar kenyamanan : 10 m2 per orang 

 

Daya dukung jalan-jalan = 
700 𝑚 ×1,5𝑚

10 m2/org
 = 

1050 𝑚2

10 m2/org
 = 105 orang 

 

4. Pemotretan  

Deketahui:  Luas puncak menara   : 3 m × 2 m = 6 m2 

  Jumlah menara  : 1 buah 

  Panjang board walks  : 700 meter 

  Standar kenyamanan  : 10 m2 per orang 
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a. Pemotretan di menara   = 
6 𝑚2

10 m2/org
= 0,6 ≈ 1 × 1 = orang 

b. Pemotretan di board walks = 
700 𝑚 ×𝑚

20 𝑚2/𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
 = 

1050 𝑚2

10 m2/org
 = 105 orang 

 

Lampiran 2. Galeri foto mangrove di Pulau Pannikiang 

 

a. Jalur tracking di Mangrove 

 

b. Pemandangan mangrove dari atas menara 
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Lampiran 3. Galeri foto pengambilan data mangrove di lokasi penelitian 

 

a. Pemasangan plot transek di lapangan 

 

b. Menelusuri mangrove 
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c. Wawancara bersama kepala dusun Pulau Pannikiang 


